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ABSTRACT 

Productive waqf investments must be carried out using appropriate risk mitigation. The aim of this 

research is to find out steps to mitigate the risks of productive waqf investment. The methodology 

used in this research is qualitative, where the application considers data obtained in the field in 

mitigating risks in managing productive waqf investments. The research results show that risk 

mitigation has several components, including identifying and controlling risks, which is very 

important to ensure the sustainability and effectiveness of productive waqf investments. The 

implementation of Good Corporate Governance (GCG) in productive waqf investments is very 

important to increase accountability and transparency in the management of waqf funds. The 

monitoring and evaluation system for productive waqf investments is a crucial aspect in waqf 

management to ensure the effectiveness and sustainability of its benefits.  
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ABSTRAK 
Investasi wakaf produktif harus dilakukan dengan menggunakan mitigasi resiko yang tepat. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah dalam mitigasi resiko investasi wakaf 

produktif . Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dimana penerapannya 

mempertimbangkan data yang diperoleh dilapangan dalam mitigasi resiko pengelolaan investasi 

wakaf produktif. Hasil penelitian menyebutkan bahwa mitigasi resiko memiliki   beberapa   

komponen diantaranya mengindentifikasi dan mengendalikan resiko sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas investasi wakaf produktif. Penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) dalam investasi wakaf produktif sangat penting untuk meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana wakaf. Sistem monitoring dan evaluasi 

terhadap investasi wakaf produktif merupakan aspek krusial dalam pengelolaan wakaf untuk 

memastikan efektivitas dan keberlanjutan manfaatnya 

Kata Kunci : Resiko, Wakaf, Investasi  

 

Pendahuluan 

Mitigasi adalah tindakan atau upaya yang dilakukan untuk mengurangi atau mengendalikan 

dampak negatif dari suatu risiko. Dalam konteks manajemen risiko, mitigasi bertujuan untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya risiko atau meminimalkan dampak yang ditimbulkan jika risiko 

tersebut terjadi. Tujuan mitigasi dalam konteks manajemen risiko adalah untuk mengurangi dampak 

negatif dari risiko-risiko yang telah diidentifikasi, memastikan kelangsungan operasi, dan 

meminimalkan kerugian yang mungkin terjadi. 

Risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa atau kondisi yang dapat mengakibatkan 

kerugian, kerusakan, atau dampak negatif lainnya pada individu, organisasi, atau proyek. Risiko dapat 

berasal dari berbagai sumber dan dapat mempengaruhi berbagai aspek, termasuk keuangan, 

operasional, reputasi, keselamatan, dan lingkungan. 

Mitigasi risiko adalah serangkaian tindakan yang direncanakan dan berkelanjutan untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengurangi potensi risiko yang dapat mengganggu kinerja suatu 

organisasi atau proyek. Tujuan utama dari mitigasi risiko adalah untuk menurunkan kemungkinan 
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terjadinya risiko serta dampak yang ditimbulkannya, sehingga dapat melindungi aset, sumber daya, 

dan keberlangsungan operasional. 

Tujuan utama dari mitigasi risiko adalah untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risiko dan 

dampaknya terhadap organisasi atau proyek. Mitigasi risiko bertujuan untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya risiko yang dapat mengganggu kinerja organisasi atau proyek. Tujuan lain 

dari mitigasi risiko adalah untuk meminimalisasi kerugian akibat terjadinya risiko, sehingga 

organisasi dapat terus beroperasi dengan efektif.  Mitigasi risiko juga bertujuan untuk meningkatkan 

keamanan organisasi, baik dari segi keamanan karyawan, pelanggan, dan aset bisnis, maupun dari 

segi keamanan siber.  

Dalam konteks organisasi, mitigasi risiko juga bertujuan untuk membangun budaya risiko yang 

kuat, di mana semua anggota organisasi memahami dan menghargai pentingnya manajemen risiko. 

Mitigasi risiko bertujuan untuk menurunkan dan menjaga besaran risiko utama hingga mencapai 

risiko residual harapan, yang adalah besaran risiko paling kecil yang dapat dicapai dari menurunkan 

besaran risiko utama. Mitigasi risiko membantu organisasi dalam merencanakan dan merespons 

situasi yang tidak pasti atau risiko yang mungkin muncul, sehingga dapat meningkatkan keseluruhan 

keberhasilan dan kelangsungan bisnis 

Untuk memilih strategi mitigasi risiko yang tepat untuk situasi bisnis tertentu, berikut adalah 

beberapa langkah. Langkah pertama adalah mengidentifikasi risiko-risiko potensial yang dapat 

mempengaruhi tujuan atau aktivitas yang sedang berlangsung. Hal ini melibatkan pengidentifikasian 

berbagai jenis risiko, seperti risiko keuangan, operasional, hukum, lingkungan, atau reputasi. Setelah 

risiko diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi risiko-risiko tersebut. Tingkat risiko 

akan ditetapkan pada langkah ini, dan sering kali melibatkan pemeriksaan tindakan, proses, dan 

kontrol yang ada untuk mengurangi dampak risiko. 

Berdasarkan hasil evaluasi risiko, organisasi harus mengembangkan strategi mitigasi risiko 

yang tepat. Strategi mitigasi risiko yang tepat harus dipilih berdasarkan jenis risiko yang dihadapi, 

tingkat dampaknya, serta biaya dan efektivitas dari strategi tersebut. Misalnya, jika risiko keuangan 

yang dihadapi, strategi mitigasi risiko yang paling tepat mungkin adalah risiko mengalihkan dengan 

membeli asuransi. Setelah strategi mitigasi risiko dipilih, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikannya dan melakukan monitoring terhadap risiko yang ada. Ini termasuk 

memantau kinerja strategi mitigasi risiko dan mengadopsi perubahan yang diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitasnya 

Mitigasi risiko investasi wakaf produktif adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi risiko dan dampak dari investasi wakaf produktif, sehingga dapat memastikan 

keberlanjutan dan manfaatnya bagi masyarakat. 

Mengelola risiko investasi wakaf produktif memerlukan langkah-langkah konkret yang 

sistematis untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas investasi tersebut. Identifikasi berbagai 

jenis risiko yang mungkin dihadapi, seperti risiko investasi (kerugian finansial), risiko manajemen 

(ketidakprofesionalan pengelola), dan risiko pasar (fluktuasi nilai aset). Lakukan analisis untuk 

menilai dampak dan kemungkinan terjadinya risiko yang telah diidentifikasi. Ini membantu dalam 

menentukan prioritas risiko yang perlu ditangani terlebih dahulu (M. Agil, 2023).  

Sebarkan investasi ke berbagai sektor atau instrumen untuk mengurangi risiko. Diversifikasi 

dapat membantu melindungi aset dari fluktuasi pasar yang merugikan dan meningkatkan potensi 

keuntungan jangka panjang. Pertimbangkan penggunaan instrumen keuangan derivatif, seperti 

futures dan options, untuk melindungi aset wakaf dari fluktuasi harga dan nilai tukar yang tidak 

menguntungkan. Pastikan bahwa pengelolaan wakaf dilakukan dengan prinsip-prinsip tata kelola 

yang baik, termasuk transparansi, akuntabilitas, dan integritas. Ini penting untuk menghindari 

kesalahan dalam pengelolaan yang dapat merugikan (Fatmah, 2014).  

Tingkatkan kompetensi nazhir (pengelola wakaf) melalui pelatihan dan pendidikan yang 

relevan. Pengelola yang terampil dan berpengetahuan dapat mengurangi risiko yang terkait dengan 

pengelolaan aset wakaf. Lakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap kinerja investasi 
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dan manajemen risiko. Ini memungkinkan pengelola untuk menyesuaikan strategi jika diperlukan dan 

memastikan bahwa investasi tetap pada jalur yang benar. Siapkan rencana kontingensi untuk 

mengatasi situasi darurat atau risiko yang tidak terduga. Rencana ini harus mencakup langkah-

langkah yang akan diambil jika risiko tertentu terjadi. Edukasi dan sosialisasi kepada para wakif 

(pemberi wakaf) mengenai potensi risiko dan manfaat investasi wakaf produktif. Ini penting untuk 

membangun kepercayaan dan dukungan terhadap program investasi yang dijalankan. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana penerapannya 

mempertimbangkan data yang diperoleh dilapangan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi dan dokumentasi baik melalui sumber primer maupun sumber sekunder. 

Data yang diperlukan, bersumber dari teks-teks, dukumen-dokumen, buku-buku, jurnal, maupun 

sumber lainnya yang representative dan relevan dengan obyek penelitian. Sumber primer yang 

dimaksud adalah wawancara dengan pihak terkait dari Badan Wakaf Indonesia dan Nazir Pengelola 

Lembaga Wakaf. Sedangkan sumber sekunder adalah sumber referensi terkait dengan pokok bahasan 

yang berupa tulisan di jurnal serta berita di media online dan media lainnya. Hal yang menjadi titik 

fokus dari penelitian ini adalah mitigasi resiko investasi wakaf produktif. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Di dalam penelitian ini, peneliti akan mengacu terhadap beberapa penelitian terdahulu 
yang relevan, baik yang memiliki keterkaitan secara langsung ataupun tidak langsung dengan 
topik pengembangan wakaf produktif berbasis korporasi. Sehingga, penelitian yang akan 
dilakukan, tidak mengulangi temuan para peneliti terdahulu. Dengan demikian, maka esensi 
penelitian sebagai bentuk reproduksi ilmu pengetahuan akan dicapai melalui penelitian ini. 
 M. Agil et al. (2023) melakukan penelitian tentang strategi manajemen risiko dalam 
pengelolaan wakaf produktif dengan tujuan untuk meminimalkan risiko dan memaksimalkan 
keuntungan. Penelitian ini menggunakan metode analisis literatur dengan mengedeankan 
metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi, evaluasi, dan 
pengendalian risiko merupakan tahapan kunci dalam manajemen risiko wakaf produktif. 
Strategi pengendalian risiko seperti diversifikasi investasi, penggunaan instrumen keuangan 
derivatif, dan pembuatan rencana kontingensi terbukti efektif dalam mengelola risiko. Evaluasi 
dan pengawasan kontinu juga penting untuk memastikan strategi pengendalian risiko tetap 
relevan dan efektif. Simpulannya, manajemen risiko adalah elemen kunci dalam menjaga 
keberlanjutan program wakaf produktif. Dengan implementasi strategi manajemen risiko yang 
tepat, pengelola wakaf dapat meminimalkan potensi kerugian dan memastikan bahwa aset 
wakaf tetap produktif dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat. 
 Rahmat Hidayat (2020) melakukan penelitian tentang urgensi manajemen risiko dalam 
pengembangan wakaf produktif. Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library 
research) dengan mengumpulkan beberapa artikel dan buku tentang wakaf dan manajemen 
risiko. Data-data dari buku/artikel tersebut dianalisis dengan menggunakan content analisis. 
Hasil penelitian menemukan bahwa manajemen risiko sangat penting diterapkan dalam 
pengelolaan wakaf produktif. Pengembangan wakaf produktif membawa risiko berupa 
kemungkinan berkurangnya atau hilangnya nilai harta benda wakaf. Risiko-risiko tersebut 
dapat diakibatkan oleh kerugian usaha produktif yang dijalankan oleh nazhir, risiko kehilangan 
nilai secara natural (inflasi dan depresiasi), risiko karena force majeur (bencana alam, 
kebakaran dsb), atau risiko karena kurang profesionalnya atau tidak amanahnya nazhir atau 
pengelola wakaf produktif yang ditunjuk oleh nazhir. Untuk itu manajemen risiko harus 
dilaksanakan dalam pengembangan wakaf produktif mencakup identifikasi risiko, analisa dan 
pengukuran risiko, penanganan dan pengendalian risiko serta 
monitoring dan evaluasi. 
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 Salwe et al (2014) melakukan penelitian tentang manajemen risiko pada pengelolaan 
wakaf uang di Sinergi Foundation. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara langsung 
terhadap objek penelitian yaitu Sinergi Foundation. Hasil penelitian ini adalah berdasarkan 
pelaksanaannya, manajemen risiko pengelolaan wakaf uang di Sinergi Foundation sudah cukup 
baik dan terlaksana dengan baik. Risiko yang muncul pada pengelolaan wakaf uang 
dikendalikan dengan baik. Namun, Dalam pemeliharan pokok wakaf uang Sinergi Foundation 
tidak dilindungi oleh lembaga penjamin syariah sesuai dalam Undang-undang tentang wakaf. 
Sehingga dalam kasus ini, Sinergi Foundation menghadapi risiko hukum, dimana Sinergi 
Foundation tidak memenuhi aturan yang berlaku yang berisiko kehilangan harta benda pokok 
wakaf. 

Identifikasi risiko dalam investasi wakaf produktif merupakan langkah penting untuk 
memastikan keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan aset wakaf. Ada Berikut adalah 
beberapa jenis risiko dalam Wakaf Produktif. Pertama, Risiko Ekonomi; Ini mencakup fluktuasi 
pasar yang dapat mempengaruhi nilai aset wakaf. Contohnya, penurunan harga komoditas 
dapat mengurangi pendapatan dari investasi pertanian atau usaha mikro. 

Kedua, Risiko Operasional; Terkait dengan manajemen dan pengelolaan usaha yang 
dijalankan. Misalnya, kegagalan dalam menjalankan operasional usaha atau kesalahan dalam 
pengelolaan sumber daya. Ketiga, Risiko Hukum; Berkaitan dengan kepatuhan terhadap 
regulasi yang mengatur wakaf. Ketidakpahaman atau pelanggaran terhadap peraturan dapat 
menyebabkan masalah hukum yang serius. Keempat, Risiko Sosial dan Politik; Perubahan 
dalam kebijakan pemerintah atau kondisi sosial yang tidak stabil dapat mempengaruhi 
investasi wakaf. Misalnya, kebijakan yang tidak mendukung pengembangan wakaf produktif 
dapat menghambat pertumbuhan usaha. 

Strategi identifikasi risiko dalam pengelolaan wakaf produktif sangat penting untuk 
memastikan keberlanjutan dan efektivitas investasi. Beberapa strategi yang dapat diterapkan 
dalam mengidentifikasi risiko. Pertama, melakukan analisis menyeluruh terhadap lingkungan 
eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi investasi wakaf. Ini termasuk pemantauan 
kondisi ekonomi, sosial, dan politik. Kedua, mengidentifikasi dan memetakan berbagai jenis 
risiko yang mungkin dihadapi, seperti risiko pasar, operasional, hukum, dan reputasi. Pemetaan 
ini membantu dalam memahami dampak dan kemungkinan terjadinya risiko tersebut. Ketiga, 
menetapkan indikator kinerja utama (KPI) untuk memantau potensi risiko secara real-time. Ini 
memungkinkan pengelola untuk mendeteksi masalah lebih awal dan mengambil tindakan yang 
diperlukan. 

 
Pengendalian Risiko dapat dilakukan dengan Diversifikasi Investasi. Menginvestasikan 

aset wakaf dalam berbagai sektor (seperti pertanian, properti, dan usaha kecil) untuk 
mengurangi dampak negatif dari risiko yang terjadi pada satu sektor tertentu. Diversifikasi 
investasi dalam wakaf produktif merupakan strategi penting untuk mengurangi risiko dan 
meningkatkan potensi keuntungan. Diversifikasi dapat dilakukan dengan membagi aset wakaf 
ke dalam beberapa sektor investasi, baik di sektor riil maupun sektor keuangan. 

Sektor Riil mencakup investasi dalam usaha kecil dan menengah (UKM), pertanian, 
properti, dan industri. Misalnya, program seperti Lumbung Pangan Wakaf dan Lumbung 
Ternak Wakaf dapat memberikan manfaat langsung kepada masyarakat sambil menghasilkan 
pendapatan. Sedangkan Sektor Keuangan mencakup Investasi dalam instrumen keuangan 
syariah seperti sukuk, deposito mudharabah, dan reksadana syariah juga merupakan pilihan 
yang baik. Ini dapat memberikan pengembalian yang stabil dan terukur. 
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Penyebaran aset wakaf ke berbagai jenis investasi membantu mengurangi risiko 
kerugian yang mungkin timbul dari kinerja buruk di satu sektor. Misalnya, jika satu jenis usaha 
mengalami penurunan, aset di sektor lain dapat tetap memberikan pendapatan. Melakukan 
analisis risiko yang mendalam sebelum melakukan investasi sangat penting. Ini termasuk 
memahami kondisi pasar, potensi pertumbuhan, dan risiko yang terkait dengan setiap sektor. 
Diversifikasi membantu dalam mengelola risiko ini dengan cara yang lebih efektif. 

Berkolaborasi dengan lembaga keuangan syariah dan organisasi lain yang memiliki 
pengalaman dalam pengelolaan wakaf produktif dapat memberikan wawasan dan dukungan 
tambahan. Kemitraan ini dapat membantu dalam pengembangan proyek dan memastikan 
bahwa investasi dilakukan dengan cara yang berkelanjutan. Selanjutnya, setelah melakukan 
diversifikasi, penting untuk melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap 
kinerja investasi. Hal ini memungkinkan pengelola untuk menyesuaikan strategi investasi 
sesuai dengan perkembangan pasar dan hasil yang diperoleh. Dengan menerapkan strategi 
diversifikasi yang tepat, wakaf produktif dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi 
masyarakat dan memastikan keberlanjutan finansial dalam jangka panjang. 

Pengendalian resiko juga dilakukan dengan melakukan Rencana Kontingensi. Menyusun 
rencana darurat untuk menghadapi situasi yang tidak terduga, seperti bencana alam atau krisis 
ekonomi, yang dapat mempengaruhi pendapatan dari wakaf. Rencana kontingensi bisnis 
adalah strategi tentang bagaimana organisasi akan merespons peristiwa bisnis penting atau 
kritis yang menyimpangkan rencana asli dari jalurnya. Jika diterapkan secara tepat, rencana 
kontingensi bisnis dapat memitigasi risiko dan membantu Anda kembali ke bisnis seperti biasa 
secepat mungkin. 

Pembuatan rencana kontingensi juga merupakan aspek penting dari strategi 
pengendalian risiko. Dalam rencana kontingensi, pengelola wakaf merumuskan tindakan yang 
akan diambil jika risiko-risiko tertentu terwujud (Fachryana, 2020).  Data terbaru 
menunjukkan bahwa rencana kontingensi harus bersifat proaktif dan responsive terhadap 
perubahan situasi. Dengan memiliki rencana yang terstruktur dan teruji, pengelola wakaf dapat 
mengurangi dampak risiko yang mungkin terjadi dan menjaga kontinuitas operasional. 

Pemantauan dan pelaporan berkala menjadi langkah penting dalam strategi 
pengendalian risiko. Data terbaru menunjukkan bahwa pemantauan yang berkelanjutan 
memungkinkan pengelola wakaf untuk memastikan bahwa strategi pengendalian risiko tetap 
efektif (Sirait, 2016).  Melalui pemantauan, pengelola wakaf dapat mengidentifikasi perubahan 
dalam lingkungan bisnis atau faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi risiko. Selain itu, 
pelaporan berkala kepada pihak yang berkepentingan juga membantu menjaga transparansi 
dan akuntabilitas dalam manajemen risiko. 

Dengan pengembangan strategi pengendalian risiko yang matang, pengelola wakaf 
dapat menjaga keberlanjutan program wakaf produktif dan melindungi asset wakaf dari 
potensi risiko yang dapat merugikan. Strategi ini memberikan kerangka kerja yang kokoh 
untuk mengelola risiko dengan bijak dan memaksimalkan manfaat aset wakaf bagi masyarakat. 
Dengan menerapkan langkah-langkah di atas, pengelola wakaf dapat lebih baik dalam 
mengidentifikasi dan mengendalikan risiko, sehingga aset wakaf dapat tetap produktif dan 
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam investasi wakaf produktif sangat 
penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana wakaf. 
Good Corporate Governance adalah seperangkat prinsip dan praktik yang bertujuan untuk 
mengatur hubungan antara manajemen, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. 
GCG berfokus pada transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan keadilan dalam 
pengelolaan organisasi, termasuk dalam pengelolaan wakaf. 
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Penerapan GCG yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga pengelola wakaf. Kepercayaan ini penting untuk menarik lebih banyak donatur dan 
wakif, yang pada gilirannya akan memperbesar potensi dana yang dikelola. GCG mendorong 
lembaga wakaf untuk melaporkan penggunaan dana secara terbuka dan akuntabel. Hal ini 
mencakup penyampaian laporan keuangan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, 
sehingga para wakif dapat melihat dampak dari investasi wakaf yang dilakukan. 

Dengan menerapkan prinsip GCG, pengelolaan dana wakaf dapat dilakukan secara lebih 
efisien. Ini termasuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam investasi, sehingga dana 
wakaf dapat digunakan untuk proyek-proyek produktif yang memberikan manfaat jangka 
panjang bagi masyarakat. Dalam konteks wakaf, penerapan GCG juga harus memperhatikan 
prinsip-prinsip syariah. Ini mencakup kepatuhan terhadap hukum Islam dalam pengelolaan 
aset wakaf, yang dapat meningkatkan legitimasi dan penerimaan masyarakat terhadap 
lembaga tersebut (Ananto, 2020). 

Penerapan Good Corporate Governance dalam investasi wakaf produktif tidak hanya 
meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik 
terhadap pengelolaan wakaf. Dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG, lembaga wakaf dapat 
lebih baik dalam mengelola dana dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam pengelolaan wakaf produktif dapat 
meningkatkan transparansi dengan cara-cara berikut: Pertama, Keterbukaan Informasi; GCG 
mendorong lembaga pengelola wakaf untuk menyediakan informasi yang jelas dan akurat 
mengenai proses pengambilan keputusan serta penggunaan dana wakaf. Keterbukaan ini 
mencakup laporan rutin yang dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan, sehingga 
mereka dapat memantau dan mengevaluasi kinerja lembaga pengelola. Kedua, Akuntabilitas; 
Prinsip akuntabilitas dalam GCG mengharuskan lembaga wakaf untuk bertanggung jawab atas 
setiap keputusan dan tindakan yang diambil. Dengan adanya sistem akuntabilitas yang baik, 
lembaga dapat menjelaskan kepada masyarakat bagaimana dana wakaf dikelola dan 
digunakan, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan publik.  

Ketiga, Pelibatan Pemangku Kepentingan;  GCG mendorong pelibatan berbagai pihak 
dalam pengelolaan wakaf, bukan hanya pengelola atau nazhir. Dengan melibatkan pemangku 
kepentingan, seperti wakif dan mustahiq, lembaga pengelola dapat memastikan bahwa 
keputusan yang diambil mencerminkan kepentingan semua pihak, sehingga meningkatkan 
transparansi dan keadilan dalam pengelolaan. Keempat; Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah; 
Dalam konteks wakaf, penerapan GCG juga harus memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah. Ini mencakup transparansi dalam pengumpulan dan distribusi dana, yang 
harus dilakukan sesuai dengan ketentuan Islam. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih 
percaya bahwa pengelolaan wakaf dilakukan dengan cara yang benar dan bertanggung jawab 
(Edi Irawan, 2020).  

Dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG, lembaga pengelola wakaf produktif dapat 
meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana wakaf. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
kepercayaan masyarakat, tetapi juga memastikan bahwa dana wakaf digunakan secara efektif 
dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Tantangan utama dalam menerapkan Good Corporate Governance (GCG) pada wakaf 
produktif di Indonesia mencakup beberapa aspek yang kompleks. Banyak nazhir (pengelola 
wakaf) yang belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai prinsip-prinsip GCG. Hal ini 
menyebabkan pengelolaan wakaf tidak dilakukan secara profesional dan transparan, serta 
tidak sesuai dengan regulasi yang ada. Selanjutnya, kualitas sumber daya manusia yang 
mengelola wakaf seringkali rendah, baik dalam hal pengetahuan tentang manajemen keuangan 
maupun keterampilan dalam investasi. Keterbatasan ini menghambat kemampuan nazhir 
untuk mengelola aset wakaf secara produktif dan berkelanjutan. 
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Sebagian besar wakaf masih dikelola secara tradisional dan tidak mengikuti praktik GCG 
yang baik. Banyak aset wakaf yang tidak terdaftar secara resmi atau tidak memiliki sertifikat, 
yang mengakibatkan ketidakpastian hukum dan potensi penyalahgunaan. Regulasi yang ada 
seringkali tidak cukup mendukung penerapan GCG dalam pengelolaan wakaf. Kebijakan yang 
kurang jelas dan konsisten dapat menghambat inisiatif untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG 
secara efektif (Uyun dan Hamida, 2024).  

Tantangan dalam menciptakan sistem akuntabilitas dan transparansi yang efektif juga 
menjadi kendala. Laporan keuangan yang tidak jelas dan kurangnya audit eksternal dapat 
mengurangi kepercayaan publik terhadap pengelolaan wakaf. Mengatasi tantangan-tantangan 
ini memerlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan masyarakat 
untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan infrastruktur yang mendukung 
penerapan GCG dalam wakaf produktif. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) pada wakaf produktif meliputi: Pertama, Adanya Sistem Hukum yang Baik. 
Keberadaan sistem hukum yang konsisten dan efektif sangat penting untuk mendukung 
penerapan GCG. Hukum yang jelas dan tegas dapat menjamin perlindungan hak-hak pemangku 
kepentingan dan mendorong transparansi dalam pengelolaan wakaf. Kedua, Dukungan dari 
Sektor Publik. Dukungan dari lembaga pemerintah dan sektor publik dalam pelaksanaan GCG 
juga berperan penting. Kebijakan yang mendukung dan berkesinambungan dari pemerintah 
dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf. Ketiga, Budaya organisasi yang mendukung 
penerapan GCG, termasuk nilai-nilai etika dan integritas, akan mempengaruhi bagaimana 
wakaf dikelola. Budaya yang positif dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 
transparansi dan akuntabilitas. Keempat, Pengelolaan risiko yang baik sesuai dengan prinsip 
GCG dapat membantu lembaga wakaf dalam mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah 
sebelum menjadi krisis. Ini termasuk penerapan sistem audit yang efektif untuk mendeteksi 
penyimpangan. Kelima, Keterbukaan informasi kepada publik sangat penting untuk 
membangun kepercayaan. Lembaga wakaf perlu menyediakan laporan yang jelas dan 
transparan mengenai penggunaan dana dan hasil yang dicapai. Keenam, Kepemimpinan yang 
kuat dan transformasional diperlukan untuk memandu penerapan GCG. Pemimpin yang 
memahami pentingnya tata kelola yang baik dapat mendorong perubahan positif dalam 
organisasi. Ketujuh, Pendidikan dan pelatihan tentang GCG bagi nazhir dan pengelola wakaf 
sangat penting. Meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip GCG akan membantu 
mereka dalam menerapkan praktik yang baik dalam pengelolaan wakaf (Zulhelmi dan Abrar, 
2018). 

Sistem monitoring dan evaluasi terhadap investasi wakaf produktif merupakan aspek 
krusial dalam pengelolaan wakaf untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan manfaatnya. 
Monitoring dalam konteks wakaf produktif mencakup pemantauan secara sistematis terhadap 
pelaksanaan investasi wakaf. Hal ini bertujuan untuk memungkinkan pengelola wakaf untuk 
mengidentifikasi potensi masalah atau hambatan yang mungkin timbul selama pelaksanaan 
investasi. Selanjutnya, dengan pemantauan yang cermat, pengelola dapat mengambil langkah-
langkah korektif jika diperlukan untuk memastikan bahwa investasi berjalan sesuai rencana. 

Evaluasi merupakan proses penilaian yang bertujuan untuk mengukur dan memberi 
nilai terhadap pencapaian hasil investasi wakaf. Dalam konteks ini, evaluasi dapat dilakukan 
melalui beberapa pendekatan: Pertama, Evaluasi Konteks: Menyajikan data tentang alasan dan 
tujuan program investasi wakaf. Kedua, Evaluasi Masukan: Menyediakan data mengenai 
penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan program. Ketiga, Evaluasi Proses: Mengukur 
kinerja sistem investasi wakaf dalam pelaksanaan program. 

Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa investasi wakaf tidak hanya efektif dalam 
mencapai tujuan ekonomi, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan hukum yang 
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berlaku. Kepatuhan terhadap regulasi dan standar etika menjadi kunci dalam memastikan 
bahwa strategi pengendalian risiko dalam investasi wakaf produktif berjalan dengan baik dan 
berkelanjutan (M. Agil, 2023).  

Sistem monitoring dan evaluasi yang efektif terhadap investasi wakaf produktif 
melibatkan pemantauan yang cermat serta penilaian yang sistematis terhadap kinerja 
investasi. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada keberhasilan ekonomi dari investasi wakaf, 
tetapi juga memastikan bahwa manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh 
masyarakat. 

Indikator kinerja dalam sistem monitoring wakaf produktif sangat penting untuk 
menilai efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan wakaf. Berikut adalah beberapa indikator 
kinerja utama dalam pengelolaan wakaf produktif. Pertama, Ketepatan Sasaran: Mengukur 
sejauh mana program wakaf produktif mencapai target yang telah ditetapkan. Ini mencakup 
evaluasi apakah manfaat dari wakaf telah dirasakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. 
Kedua, Sosialisasi Program: Menilai efektivitas komunikasi dan penyebaran informasi 
mengenai program wakaf kepada masyarakat. Hal ini penting untuk meningkatkan partisipasi 
dan pemahaman masyarakat tentang manfaat wakaf. 

Ketiga, Tujuan Program: Mengukur pencapaian tujuan jangka pendek dan jangka 
panjang dari wakaf produktif. Ini termasuk analisis apakah tujuan ekonomi dan sosial yang 
diharapkan telah tercapai. Keempat, Kinerja Keuangan: Memantau aspek finansial dari 
investasi wakaf, termasuk pendapatan yang dihasilkan, biaya operasional, dan tingkat 
pengembalian investasi. Kinerja keuangan yang baik menunjukkan bahwa wakaf dikelola 
secara efisien. 

Kelima, Dampak Sosial: Mengukur manfaat sosial yang dihasilkan dari investasi wakaf, 
seperti peningkatan kesejahteraan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan kontribusi 
terhadap pembangunan komunitas. Keenam, Tingkat Partisipasi: Menghitung jumlah individu 
atau kelompok yang terlibat dalam program wakaf, baik sebagai wakif maupun sebagai 
penerima manfaat. Tingkat partisipasi yang tinggi menunjukkan keberhasilan dalam menarik 
minat masyarakat. Ketujuh, Sustainability (Keberlanjutan): Menilai kemampuan program 
untuk bertahan dalam jangka panjang. Ini mencakup aspek pengelolaan sumber daya dan 
keberlanjutan finansial dari proyek wakaf (Nailis dan Fariq, 2016).  

Indikator-indikator kinerja ini berfungsi sebagai alat ukur untuk mengevaluasi 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan wakaf produktif. Dengan menggunakan indikator ini, 
pengelola wakaf dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memastikan bahwa 
wakaf memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. 

Keberhasilan monitoring wakaf produktif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 
dikategorikan menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor Pendukung 
Keberhasilan monitoring wakaf produktif diantaranya: Pertama, Manajemen yang Profesional: 
Keberhasilan monitoring sangat bergantung pada kemampuan manajemen dalam mengelola 
wakaf secara efektif dan efisien. Manajemen yang terampil dapat memastikan bahwa semua 
aspek pengelolaan wakaf berjalan sesuai rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kedua, Sumber Daya Manusia: Kualitas dan keterampilan pengelola wakaf berperan 
penting dalam monitoring. Pengelola yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
memadai dalam bidang pertanian atau peternakan, misalnya, akan lebih mampu melakukan 
pemantauan yang efektif. Ketiga, Sistem Informasi yang Baik: Penggunaan sistem informasi 
yang memadai untuk mencatat dan melaporkan perkembangan investasi wakaf dapat 
meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam proses monitoring. Data yang akurat sangat 
penting untuk pengambilan keputusan yang tepat.  

Keempat, Keterlibatan Masyarakat: Partisipasi masyarakat dalam program wakaf 
produktif dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Keterlibatan ini juga membantu 
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dalam sosialisasi program dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
wakaf. Kelima, Dukungan Regulasi: Kebijakan dan regulasi yang mendukung pengelolaan wakaf 
produktif dapat memfasilitasi proses monitoring. Regulasi yang jelas memberikan pedoman 
dan kerangka hukum yang diperlukan untuk pengelolaan wakaf yang baik (Nailis dan Fariq, 
2016). 

Sedangkan Faktor Penghambat keberhasilan monitoring wakaf produktif diantaranya: 
Pertama, Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan dalam hal sumber daya, baik finansial 
maupun material, dapat menghambat pelaksanaan monitoring. Misalnya, peralatan pertanian 
yang tidak memadai dapat mengganggu proses pemantauan. Kedua, Kondisi Lingkungan: 
Faktor eksternal seperti cuaca dan iklim dapat mempengaruhi hasil dari investasi wakaf, 
terutama dalam sektor pertanian. Musim kemarau yang berkepanjangan dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman dan mengurangi hasil. 

Ketiga, Kurangnya Pengetahuan: Pengelola yang kurang memahami cara merawat 
hewan ternak atau tanaman dapat menyebabkan kesalahan dalam pengelolaan, yang 
berdampak pada efektivitas monitoring. Keempat, Frekuensi Monitoring yang Tidak Rutin: 
Monitoring yang tidak dilakukan secara berkala dapat menyebabkan pengelola kehilangan 
jejak perkembangan investasi. Hal ini berpotensi mengurangi efektivitas pengelolaan wakaf. 
Kelima, Tantangan dalam Sosialisasi: Kurangnya sosialisasi tentang program wakaf kepada 
masyarakat dapat mengurangi partisipasi dan dukungan, yang pada gilirannya mempengaruhi 
keberhasilan monitoring (Nailis dan Fariq, 2016). 

Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan dapat mempengaruhi keberhasilan monitoring 
wakaf produktif secara signifikan. Oleh karena itu, penting bagi pengelola wakaf untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi faktor penghambat serta memanfaatkan faktor pendukung 
untuk meningkatkan efektivitas monitoring. 

Analytic Network Process (ANP) berperan penting dalam pengelolaan wakaf produktif 
dengan memberikan pendekatan sistematis untuk pengambilan keputusan yang kompleks. 
Berikut adalah beberapa peran utama ANP dalam pengelolaan wakaf produktif. Pertama, 
Penilaian dan Prioritas Strategi. ANP memungkinkan pengelola wakaf untuk menganalisis 
berbagai faktor yang mempengaruhi pengelolaan wakaf produktif, termasuk kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman (analisis SWOT). Dengan menggunakan ANP, pengelola 
dapat menetapkan prioritas strategi yang lebih efektif berdasarkan interaksi antara berbagai 
elemen yang terlibat.  

Kedua, Pengambilan Keputusan yang Terstruktur. Dengan ANP, pengambilan keputusan 
menjadi lebih terstruktur dan transparan. Metode ini membantu dalam mengidentifikasi 
hubungan antara berbagai faktor dan memberikan bobot pada masing-masing faktor 
berdasarkan pentingnya. Hal ini sangat berguna dalam menentukan langkah-langkah yang 
harus diambil untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf. Ketiga, Analisis 
Ketergantungan dan Umpan Balik. ANP mampu menangani ketergantungan antara elemen-
elemen yang berbeda dalam sistem pengelolaan wakaf. Ini berarti bahwa pengelola dapat 
memahami bagaimana perubahan dalam satu aspek (misalnya, peningkatan profesionalitas 
nazhir) dapat mempengaruhi aspek lainnya (seperti hasil investasi) secara keseluruhan. 
Pendekatan ini juga memungkinkan analisis umpan balik yang membantu dalam penyesuaian 
strategi secara berkelanjutan.  

Keempat, Optimalisasi Sumber Daya. Dengan menganalisis berbagai alternatif strategi 
dan keputusan, ANP membantu pengelola wakaf untuk mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya yang ada. Ini penting untuk memastikan bahwa investasi wakaf produktif memberikan 
hasil yang maksimal dan berkelanjutan, serta memenuhi kebutuhan masyarakat yang menjadi 
sasaran. Kelima, Peningkatan Kualitas Pengelolaan. Implementasi ANP dalam pengelolaan 
wakaf produktif dapat meningkatkan kualitas pengelolaan secara keseluruhan. Dengan 
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pendekatan yang berbasis data dan analisis yang mendalam, pengelola dapat membuat 
keputusan yang lebih baik dan lebih tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan wakaf.  

ANP memainkan peran krusial dalam pengelolaan wakaf produktif dengan menyediakan 
kerangka kerja untuk analisis yang komprehensif dan pengambilan keputusan yang berbasis 
data. Dengan memanfaatkan ANP, pengelola wakaf dapat mengidentifikasi strategi yang paling 
efektif, mengoptimalkan sumber daya, dan meningkatkan dampak sosial dari investasi wakaf 
Kesimpulan 

Mitigasi resiko investasi wakaf produktif mencakup beberapa komponen,   diantaranya   

mengindentifikasi, mengendalikan, penerapan Good Corporate Governance, system monitoring dan 

evaluasi. Identifikasi risiko dalam investasi wakaf produktif merupakan langkah penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan aset wakaf. Strategi identifikasi risiko dalam 

pengelolaan wakaf produktif sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas 

investasi.  

 Pengendalian risiko dalam pengelolaan wakaf produktif merupakan aspek penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas investasi wakaf. Pengendalian Risiko dapat dilakukan 

dengan Diversifikasi Investasi. Pengendalian resiko juga dilakukan dengan melakukan Rencana 

Kontingensi. Pemantauan dan pelaporan berkala menjadi langkah penting dalam strategi 

pengendalian risiko. 

 Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam investasi wakaf produktif sangat 

penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana wakaf. Dengan 

menerapkan prinsip GCG, pengelolaan dana wakaf dapat dilakukan secara lebih efisien. Penerapan 

GCG yang baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola wakaf. 

 Sistem monitoring dan evaluasi terhadap investasi wakaf produktif merupakan aspek krusial 

dalam pengelolaan wakaf untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan manfaatnya. Monitoring 

dalam konteks wakaf produktif mencakup pemantauan secara sistematis terhadap pelaksanaan 

investasi wakaf. Hal ini bertujuan untuk memungkinkan pengelola wakaf untuk mengidentifikasi 

potensi masalah atau hambatan yang mungkin timbul selama pelaksanaan investasi.  
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